
BAB III

KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL


A. Kerangka Konsep

Kerangka konsep penelitian adalah suatu uraian dan visualisasi hubungan atau kaitan antara konsep satu terhadap konsep yang lainnya, atau antara variabel yang satu dengan variabel yang lain dari masalah yang ingin diteliti (Notoatmodjo, 2018).
Kerangka konsep mengenai penelitian Penerapan Komunikasi Terapeutik Dalam Pelayanan Kesehatan Gigi dan mulut di RSGM LADOKGI TNI AL R.E. MARTADINATA adalah sebagai berikut :
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1. Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau nilainya menentukan variabel lain (Notoatmodjo, 2018). Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah karateristik responden (jenis kelamin, usia, tingkat Pendidikan, lama kerja).
2. Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi nilainya ditentukan oleh variabel lain (Notoatmodjo, 2018). Yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah penerapan komunikasi terapetik (fase prainteraksi, fase orientasi, fase kerja, fase terminasi).
B. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah untuk membatasi ruang lingkup dan pengertian –pengertian variabel –variabel yang diamati atau diteliti. Definisi operasional juga bermanfaat untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel –variabel yang bersangkutan pengembalian instrumen atau alat ukur (Notoatmodjo, 2018).
 (
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Tabel 3.2 Definisi Operasional




	No.
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala

	Variabel Independen

	1.
	Jenis Kelamin
	Perbedaan biologis dan fisiologis yang membedakan laki- laki dan perempuan.
	Lembar checklist
	Observasi	/ pengamatan langsung
	1: Laki-laki
2 :Perempuan
	Nominal

	2.
	Usia
	Sejak adanya seseorang dan dapat diukur menggunakan satuan waktu.
	Lembar checklist
	Observasi/ pengamatan langsung
	Dewasa awal: 26 -35
Dewasa akhir: 36- 45
Lansia awal 46-55
(Menurut Kementrian Kesehatan 2017)
	Rasio

	3.
	Tingkat Pendidikan
	Tingkat Pendidikan terakhir pada terapis
gigi dan mulut.
	Lembar checklist
	Observasi	/ pengamatan langsung
	1: SPRG
2 : D3
3 : D4
	Ordinal

	4.
	Lamanya Kerja
	Kurun waktu atau lamanya tenaga
kerja bekerja
di suatu tempat.
	Lembar checklist
	Observasi/ pengamatan langsung
	1. Lama kerja kategori baru: 0-1 tahun
2. Lama kerja kategori sedang: 1-3 tahun
3. Lama kerja
	Ordinal




	
	
	
	
	
	kategori lama : > 3 tahun
	

	Variabel dependen

	5.
	Fase prainteraksi
	Tahapan dimana perawat menyiapkan diri sebelum bertemu dan berkomunikasi dengan pasien
	Observasi
	Pengisian Pada lembar observasi

Bila dilakukan diberi skor (1)
Bila tidak
dilakukan diberi skor (0)
	Komunikasi Terapeutik berdasarkan Cut of Point : Baik > 23 Kurang baik ≤ 23
	Rasio

	
	Fase orientasi
	Pada tahap ini perawat mulai membina hubungan saling percaya dengan pasien.
	Observasi
	Pengisian pada lembar observasi Bila dilakukan diberi skor (1)
Bila tidak
dilakukan diberi skor ( 0)
	Komunikasi Terapeutik berdasarkan Cut of Point : Baik > 23 Kurang baik ≤ 23
	Rasio

	
	Fase Kerja
	Perawat dituntut untuk mampu membantu dan mendukung pasien dalam menyampaikan perasaan dan pikirannya.
	Observasi
	Pengisian pada lembar observasi Bila dilakukan diberi skor (1)
Bila tidak
                                                                                  dilakukan	
	Komunikasi Terapeutik berdasarkan Cut of Point : Baik > 23 Kurang baik ≤ 23
	Rasio




	
	
	
	diberi skor (0)
	
	

	Fase Terminasi
	Tahap				terminasi terdiri dari 2 tahap yaitu		:		Tahap Terminasi sementara merupakan		akhir pertemuan dengan pasien akan tetapi masih							ada pertemuan selanjutnya		yang akan			dilakukan pada waktu yang telah	disepakati. Terminasi akhir :
pada	tahap		ini perawat	telah menyelesaikan proses keperawatan secara
                                  keseluruhan.	
	Observasi
	Pengisian pada lembar observasi Bila dilakukan diberi skor (1)
Bila tidak
dilakukan diberi skor (0)
	Komunikasi Terapeutik berdasarkan Cut of Point : Baik > 23 Kurang baik ≤ 23
	Rasio


